APLIKASI PENCATATAN TRANSAKSI KOMUNITAS BAGINDA (BANK SAMPAH GUNUNG INDAH) by Pradhipta, Indah et al.
Seminar Nasional Cendekiawan ke 3 Tahun 2017 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 3 ISSN (E) : 2540 - 7589
55
APLIKASI PENCATATAN TRANSAKSI KOMUNITAS BAGINDA
(BANK SAMPAH GUNUNG INDAH)
1)Indah Pradhipta, 2)Syandra Sari, 3)Anung B Ariwibowo
Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri Universitas Trisakti
pollycat.cat077@gmail.com, syandra_sari@trisakti.ac.id, barliant@gmail.com
ABSTRAK
Komunitas Bank Sampah adalah sebuah gerakan masyarakat yang bertujuan
mendaur ulang sampah pada rumah-rumah masyarakat dengan sistem pencatatan
transaksi untuk setiap anggotanya. Aplikasi Bank Sampah merupakan aplikasi yang
bertujuan untuk membantu Komunitas Bank Sampah Gunung Indah (BAGINDA) RW 011
Kp. Gunung Utara, Cirendeu dalam melakukan proses bisnis dan transaksi pada
komunitas bank sampah, seperti penyetoran sampah, pengeluaran dana, dan pemasukan
dana. Pada aplikasi ini ada dua pengguna yang dapat memakainya yaitu Admin dan
Nasabah. Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa pemrograman JAVA, PHP dan basis
data MySQL. Evaluasi terhadap aplikasi berupa kuesioner menunjukkan dari 32
pengguna nasabah 75% memberikan tanggapan yang baik untuk aplikasi ini.
Kata Kunci : aplikasi bank sampah
Pendahuluan
Sampah merupakan material sisa yang sudah tidak terpakai, tidak disenangi atau
sesuatu yang harus dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh
manusia tetapi bukan kegiatan biologis. Semakin banyaknya sampah yang dihasilkan
manusia, mendorong masyarakat memikirkan cara untuk menangani sampah-sampah ini.
Sistem Bank Sampah adalah salah satu sistem yang bertujuan mengubah sampah
menjadi material yang memiliki nilai ekonomis atau mengolah sampah agar menjadi
material yang tidak membahayakan bagi lingkungan hidup.Dalam pelaksanaannya, warga
datang membawa sampah organik dan an organik yang sudah dipilah. Sampah organik
diolah menjadi kompos, sedangkan sampah an organik disimpan di Bank Sampah dan
dicatat pada buku tabungan yang bersangkutan. Setiap bulan sampah organik dijual
kepada pengepul dan uangnya diserahkan kepada warga pemilik sampah. Dengan
proses tersebut maka Bank Sampah telah menjalankan “from trash to cash”.Beberapa
Aplikasi yang tujuannya membantu pengelolaan sampah telah dikembangkan diantaranya
Gringgo aplikasi pengolahan sampah di Bali (Setiawan, 2016) dan ANGKUT’S aplikasi
pengolahan sampah di Pontianak (Irawan, 2016) serta aplikasi yang mirip yang masih
dalam proses pengembangan seperti: Aplikasi Grean (Maulana, 2017) dan Aplikasi
SILACAK untuk kota Tangerang (Irfan,2016).
Pada penelitian ini kami juga mengembangkan aplikasi yang bermanfaat bagi
komunitas pengolahan sampah yang berada di Kp Gunung Utara, Cirendeu. Proses
transaksi dikomunitas Bank Sampah Gunung Indah (BAGINDA) RW 011 Kp. Gunung
Utara, Cirendeu masih dilakukan secara manual, dimana sampah yang telah dipilah
berdasarkan 38 kategori, ditimbang kemudian petugas akan memasukkan kedalam
kantong sampah yang telah diberi label no rekening nasabah agar tidak tertukar. Setelah
itu petugas mencatat penyetoran dan transaksi nasabah pada buku besar yang disebut
buku induk. Nasabah adalah istilah bagi anggota komunitas bank sampah dalam proses
pencatatan transaksi. Berdasarkan penjelasan diatas maka untuk memudahkan proses
aktivitas transaksi pada komunitas Bank Sampah RW 011 Kampung Gunung, kami
membuatAplikasi Pencatatan Transaksi Komunitas Bank Sampah Baginda.
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Pada paper ini akan dijelaskan penelitian kami. Bagian kedua dari paper ini berisi
tinjauan pustaka yang berhubungan dengan penelitian ini, bagian ketiga berisi metodologi
penelitian, bagian keempat berisi hasil dan pembahasannya. Kesimpulan pada bagian
kelima sebagai penutup.
Studi Pustaka
Pada bagian ini akan dijelaskan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan
penelitian pencatatan transaksi pencatatan transaksi bagi komunitas Baginda yaitu
pengertian dari sampah, bank sampah, frame work dan code igneter.
Sampah
Sampah merupakan material sisa yang sudah tidak terpakai, tidak disenangi atau
sesuatu yang harus dibuang yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh
manusia tetapi bukan kegiatan biologis (Fadhilah,arief ,2011)
Bank Sampah
Bank sampah merupakan suatu bentuk pengelolaan sampah berbasis
lingkunganyang berfungsi sebagai tempat pemilahan dan pengumpulan sampah non
organik yang dapat didaur ulang atau digunakan kembali sehingga menghasilkan nilai
ekonomis. (Ratriabriani, Ni Made,2016)
Framework dan Code Igneter
Framework adalah kumpulan perintah atau fungsi dasar yang membentuk aturan-
aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama lainnya sehingga dalam pembuatan
aplikasi harus mengikuti aturan dari framework tersebut. (Wardana, 2010). Pada
pengembangan aplikasi bank sampah ini kami menggunakan framework code igneter.
Code Igneter merupakan sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan bahasa
PHP, yang dapat digunakan untuk pengembangan web secara cepat (Basuki, 2010).
Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini SDLC (system
development life cycle) yang terdiri dari empat tahap berikut.Pertama adalah tahap
analisis. Pada tahap ini dipelajari proses pencatatan transaksi sampah dan ditentukan
hal-hal apa saja yang dapat diimplementasikan dalam sebuah aplikasi untuk membantu
proses tersebut. Tahap ini sebagian dilakukan dengan cara wawancara kepada anggota
komunitas bank sampah.Tahap kedua adalah tahap desain. Pada tahap ini, dibuat
rancangan aplikasi yang akan dikembangkan, berupa rancangan basis data, rancangan
antar muka dan menu yang memenuhi semua fungsi yang telah diperoleh pada saat
tahap analisis. Tahap ketiga adalah tahap Implementasi. Implementasi adalahtahapan
dilakukannyaproses pembuatan program aplikasimenggunakan framework yang telah
dipilih berdasarkan rancangan yang dihasilkan pada tahap desain. Setelah aplikasi
selesai dikembangkan maka masuk ke tahapuji cobadan evaluasi. Uji coba
merupakantahapanpengujian untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat dapat
berjalan sesuai dengan fungsinya yang diiringi dengan evaluasi berupa kuesioner tentang
kinerja aplikasi. Uji coba dan evaluasi melibatkan pengguna aplikasi yaitu para anggota
komunitas bank sampah.
Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini akan disajikan tampilan Aplikasi Pencatatan Transaksi Bank
Sampah Baginda dan penjelasannya.
Tampilan pertama pada gambar 1. adalah tampilan menu transaksi pada aplikasi
untuk nasabah dimana pada menu tersebut terdapat informasi salado nasabah, riwayat
setoran dan penarikan yang dilakukan nasabah.
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Gambar 1. Menu Transaksipada Nasabah
Gambar 2. Menu Transaksi Penarikan Admin
Gambar 2 merupakan tampilan data transaksi penarikan yang dilakukan oleh para
nasabah komunitas bank sampah baginda yang di kelola oleh admin.
Gambar 3 adalah tampilan form transaksi penarikan ketika admin menambah, dan
mengubah data transaksi penarikan dana nasabah.
Gambar 4 merupakan tampilan data transaksi setoran yang dilakukan oleh para
nasabah komunitas bank sampah baginda yang di kelola oleh admin.
Gambar 5 adalah tampilan form transaksi penyotaran sampah ketika admin
menambah, dan mengubah data transaksi penyetoran sampah.
Gambar 3. Form Menu Transaksi Penarikan Dana
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Gambar 4. Menu Transaksi Setor
Gambar 5. Form Menu Transaksi Penyetoran Sampah
Uji coba Dan Evaluasi
Uji coba dan evaluasi aplikasi pencatatan transaksi baginda dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada 37 calon pengguna yaitu : 32
responden calon pengguna pada aplikasi nasabah dan 5 responden calon pengguna
pada website admin. Berikut data kuesioner aplikasi pencatatan transaksi baginda :
Tabel 1Profil Responden
Nama
Variable Nilai
Nama
Variable Nilai
Nama
Variable Nilai
Usia
30-38 = 7
40-47 =8
51-59 = 15
>60 = 7
Jenis
Kelamin
L = 7
P = 30 Alamat
RT/RW
001/11 = 6
002/11 = 13
003/11 = 8
004/11 = 10
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Nasabah
Pertanyaan Respon Nasabah
Apakah penyajian informasi pada
aplikasi mudah dipahami?
Sangat
Mudah Mudah
Cukup
Mudah Sulit
Sangat
Sulit
Jumlah 7 14 11 - -
Persen (%) 21.87% 43.75 % 34.37% 0% 0%
Secara umum, apakah Aplikasi
Bank Sampah Baginda mudah
digunakan?
Sangat
Mudah Mudah
Cukup
Mudah Sulit
Sangat
Sulit
Jumlah 6 11 15 - -
Persen (%) 18.75 % 34.38% 46.88% 0% 0%
Bagaimana tanggapan Anda
mengenai keseluruhan Aplikasi
Bank Sampah Baginda?
Sangat
Baik Baik
Cukup
Baik Buruk
Sangat
Buruk
Jumlah 4 20 8 - -
Persen (%) 12.5% 62.5% 25% 0% 0%
Tabel 3. Hasil Kuesioner Admin
Pertanyaan Respon Admin
Apakah bentuk penyajian informasi di
Website Bank Sampah Baginda mudah
dipahami?
Sangat
Mudah Mudah
Cukup
Mudah Sulit
Sangat
Sulit
Jumlah 3 2 - - -
Persen (%) 60% 40% 0% 0% 0%
Secara umum, apakah Website Bank
Sampah Baginda memudahkan Anda
dalam mengelola informasi Komunitas
Bank Sampah Baginda?
Sangat
Mudah Mudah
Cukup
Mudah Sulit
Sangat
Sulit
Jumlah 1 4 - - -
Persen (%) 20% 80% 0% 0% 0%
Bagaimana tanggapan Anda mengenai
keseluruhan Website Bank Sampah
Baginda?
Sangat
Baik Baik
Cukup
Baik Buruk
Sangat
Buruk
Jumlah 1 4 - - -
Persen (%) 20% 80% 0% 0% 0%
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Gambar 6. Diagram Hasil Kuesioner Nasabah
Kesimpulan
Berdasarkan pada penelitian yang telah lakukan, maka dapat di tarik kesimpulan
bahwa aplikasi pencatatan transaksi komunitas Baginda adalah aplikasi yang mudah
digunakan, dapat memberikan informasi yang mudah dipahami, dan membantu pengelola
dalam mengelola informasi di komunitas bank sampah Baginda. Selain itu aplikasi ini
membantu komunitas bank sampah dalam proses perhitungan konversi sampah menjadi
uang menjadi lebih akurat dan lebih cepat. Dari uji coba dan evaluasi terhadap aplikasi
berupa kuesioner menunjukkan dari 32 pengguna nasabah 75% memberikan tanggapan
yang baik dan sangat baik untuk aplikasi ini sedangkan dari 5 pengelola (admin)
semuanya (100%) memberikan tanggapan yang baik dan sangat baik.
Gambar 7. Diagram Hasil Kuesioner Admin
Sangat
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Baik
Mudah/
Baik
Cukup
Mudah/
Baik
Sulit/Bu
ruk
Sangat
Sulit/Bu
ruk
Pertanyaan 1 21,87% 43,75% 34,38% 0% 0%
Pertanyaan 2 18,75% 34,38% 46,88% 0% 0%
Pertanyaan 3 12,50% 62,50% 32% 0% 0%
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